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Sejak dekade terakhir, aksi gerakan sosial kian marak terjadi. Namun, yang unik adalah gerakan tersebut
dilakukan dengan mengadopsi teknologi internet. Seperti apayang terjadi di Mesir keruntuhan rezim Husni
Mubarak, Gerakan antiwallstreet yang terjadi di Eropa dan Amerika, serta gerakan koin untuk Prita dan
gerakan 1 juta facebookers mendukung pembebasan ketua KPK Bibit-Chandra. Hal itu menunjukkan bahwa
gejalatersebut bukan hanyatentang inovasi teknologi internet semata, tetapi ini tentang masyarakat sipil
dalam melakukan aktivisme. Inilah yang kemudian Hagjal (2001) sebut bahwa lahirnyateknologi internet
merupakan penemuan kembali masyarakat sipil. Namun bagi Nugroho (2011) gerakan yang dilakukan
mengadopsi internet telah melahirkan apa yang disebut sebagai click aktivisme. Juga bagi Faisal (2008)
gerakan yang dilakukan di internet hanya sekedar perlawanan simbolik semata. Tetapi apakah gerakan sosial
yang dilakukan di internet hanya sebatas click aktivisme atau hanya sekedar perlawanan simbolik semata,
atau bahkan bisa melampaui hal tersebut? Kasus dalam penelitian ini adalah Gerakan Akademi Berbagi
yang berbasis di internet khususnya sosial media. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode connective ethnography, dan dilakukan selama 5 bulan.

Hasil penelitian menunjukkan Gerakan Akademi Berbagi merupakan salahsatu bentuk manifestasi lahirnya
masyarakat sipil. Gerakan yang mengombinasikan online dan offline telah memberikan konteks, validas
dan keterikatan partisipasi lebih oleh pararelawan dalam melakukan gerakan sosial, sehingga melahirkan
apa yang disebut "online social movements'. Hal ini juga melengkapi konsep yang Nugroho (2011) sebut
sebagai "click activism™, dengan kasus gerakan yang diangkat dalam penelitian ini, gerakan sosial yang
dilakukan di internet melebihi apa yang disebut dengan click activism, dan volunterism yang dilakukan lebih
dari sekadar terlibat pada gerakan online, tetapi volunterism ini juga dilakukan dalam konteks offline,
sehingga gerakan ini tidak hanya sekadar "click” tetapi juga melibatkan ruang real dalam melakukan
gerakan.

...... Social movement happened intensively since the last decade which its uniquenessis done by internet
technology - for example, in the case of Husni Mubarak’s regime collapse at Egypt, anti-Wall Street
movement at Europe and America, "Koin untuk Prita’ and other movement such as one million support of
facebook user for Bibit-Chandra of KPK at Indonesia. What happened actually is not just about the
innovation of internet technology "itself" - further more, it's about the civil activity that according to Hajal
(2001) isthe re-discovery of the civil society through internet technology. But to Nugroho (2011), internet
adopting movement based gave birth to click aktivisme - also to Faisal (2008); internet movement isjust a
fighting symbol. Can it move further and over these opinions? Gerakan Akademi Berbagi which based their
movement in internet -social media specifically- isthe case for this thesis with the use of connective
ethnography method for 5 months of research.

The result described that Gerakan Akademi Berbagi is one of wide manifestation that raised the civil society
by combining online and offline which contributes context, validation, and bond in participation for its
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volunteers that gave birth to what it called as "online social movements'. This completes Nugroho's concept
of "click activism" (2011) because it moved more than just in and an online movement - this offline context
based volunterism activity isnot just about "click”, but it involved and moved the real space aswell.



